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Abstract

Introduction: Nutrition is an important factor in the formation of quality, healthy, intelligent
and productive human resources (HR). One of the efforts that can be made to improve the
nutritional status of toddlers is by holding a supplementary feeding program. Tasikmalaya city
is the second higest prevalence in West Java Province. Cases of stunting are still found in the
Indihiang Health Center area about 11.18% with most cases of stunting at the Indihiang Health
Center were in the Sukamaju Kaler Village, with 103 toddlers. To create a healthy Indonesian
society is to empower the community or cadres and mothers who are willing to voluntarily get
involved in posyandu issues.

Objective: The purpose of this service was to increase nutrition knowledge and equip the skills
of mothers and cadres in preparing a healthy supplemenentary food to prevent stunting.
Method: This public service was conducted by lectured about nutrition knowledge and
demonstrated healthy and nutritious supplementary food for toddler.

Result: There was an increase in nutritional knowledge (p = 0.016) and the participants
enthusiastically took part in the healthy and nutritious food-making training.

Conclusion: Communities empowerment and utilization of local food in research and
community service activities can be a nutritional problem solution especially stunting.

Keywords: nutrition, stunting, supplementary food

Pendahuluan

Gizi merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas yaitu manusia yang sehat, cerdas, dan produktif. Kebutuhan balita
berbeda dengan kebutuhan orang dewasa karena makanan dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan dan menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan
anak di periode selanjutnya (Bundy et al., 2018). Masa balita merupakan masa kritis karena
dapat menimbulkan dampak yang sangat serius dan tidak akan dapat diperbaiki lagi dengan
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pemberian makanan tambahan pada masa berikutnya. Aspek gizi merupakan salah satu masa
yang sampai saat ini masih dihadapi sektor kesehatan masyarakat karena penanggulangannya
tidak dapat dilakukan hanya dengan pendekatan medis dan pelayanan kesehatan saja. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan status gizi balita yaitu dengan
mengadakan program pemberian makanan tambahan (Kuchenbecker et al., 2017).

Stunting masih menjadi permasalahan gizi tertinggi yang dialami pada anak-anak
secara global apabila dibandingkan dengan masalah gizi lainnya. Stunting merupakan masalah
kekurangan gizi kronis yang dihadapi oleh negara berkembang. Indonesia memiliki target
pengurangan gangguan pertumbuhan dan perkembangan sebesar 14%, mengikuti tujuan
WHO, yang ditetapkan sebesar 40% pada tahun (Presiden Republik Indonesia, 2020). Stunting
adalah kondisi gagal tumbuh pada anak berusia dibawah lima tahun yang disebabkan
kekurangan gizi kronis terutama pada periode emas dimulai sejak anak masih di dalam
kandungan hingga usia dua tahun atau yang sering disebut dengan istilah periode 1.000 Hari
Pertama Kehidupan(Oktia et al., 2020). Prevalensi stunting di Provinsi Jawa Barat berdasarkan
data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 mencapai 24,5%, sedikit di atas rata-rata
angka stunting nasional, yaitu 24,4%. Berdasarkan data di Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya,
kasus stunting berada di angka 14,58% atau sebanyak 6.243 kasus. Kasus stunting di Indihiang
sendiri sebanyak 11.18%. Kasus stunting di Puskesmas Indihiang terbanyak berada di
Kelurahan Sukamaju Kaler yaitu sebanyak 103 balita (Kemenkes RI, 2021).

Salah satu upaya untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat adalah dengan
memberdayakan masyarakat atau kader yang mau secara sukarela terlibat dalam
permasalahan posyandu. Pelatihan kader untuk meningkatkan kemampuan melakukan
deteksi dini stunting dan faktor risiko pada balita sangat diperlukan. Pemberian edukasi dan
promosi kesehatan untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok,
atau individu dengan harapan masyarakat, kelompok, atau individu dapat belajar kesehatan
yang lebih baik. Pada akhirnya, pengetahuan ini diharapkan dapat mempengaruhi perilaku
kesehatan (Chen & Antonelli, 2020).

Adapun nsur yang menentukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader
adalah metode pembelajaran melalui pendidikan. Kader kesehatan potensial dapat
meningkatkan status kesehatan untuk mendukung tujuan pembangunan dan memberikan
pelayanan. Mereka juga dapat membantu individu dan masyarakat mengadopsi perilaku gaya
hidup sehat. Kader kesehatan berperan penting sebagai garda terdepan dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat melalui Posyandu maupun di luar Posyandu (Susanto et al.,
2017). Namun, banyak kader yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang
memadai dalam menjalankan tugasnya.

Tujuan

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan
terkait gizi khususnya stunting dan membekali keterampilan ibu balita dan kader dalam
mempersiapkan pemberian makanan tambahan.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua kegiatan, diawali dengan
pendidikan. Jenis penyampaian materi yaitu dengan metode edukasi atau penyuluhan
tentang stunting. Kemudian kegiatan kedua yaitu pelatihan pembuatan makanan tambahan
bagi balita yaitu Bubur Wortel Tomat Telur menggunakan metode demonstrasi.

Peserta pendidikan dan pelatihan berjumlah 10 orang yang terdiri dari ibu balita dan
kader Posyandu Bojong Kupa Puskesmas Indihiang, Kelurahan Sukamaju Kaler, Kecamatan
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Indihiang, Kota Tasikmalaya. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 November 2022 di
Posyandu Bojong Kupa, Sukamaju Kaler, Tasikmalaya.

Sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan pre dan post tes untuk mengukur
perubahan pengetahuan peserta dengan jumlah sepuluh butir soal yang sama pada tiap tes.
Hasil tes kemudian dianalisis menggunakan uji non-parametrik. Pelaksanaan kegiatan bekerja
sama dengan mahasiswa Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat sebanyak 5 orang.

Hasil

Program pengabdian masyarakat dimulai dari penyusunan proposal hingga
pelaksanaan dilakukan selama tiga bulan dengan tahapan kegiatan memilih lokasi kegiatan,
koordinasi dengan petugas gizi dan bidan desa Sukamaju Kaler untuk mendiskusikan masalah
dan sumber masalah pada lokasi tersebut beserta solusi yang dapat diberikan, penyusunan
rencana kegiatan dan persiapan alat dan perizinan tempat.

Pendidikan dilakukan menggunakan metode ceramah dengan peserta adalah ibu
balita dan kader posyandu. Turut hadir juga petugas gizi dan bidan desa Puskesmas Indihiang.
Materi penyuluhan yang disampaikan yaitu pengertian stunting, tanda dan gejala stunting,
faktor risiko dan dampak stunting serta pencegahannya berupa optimalisasi pembuatan PMT
dengan berbasis bahan pangan lokal yang mudah dijangkau oleh masyarakat.

Gambar 1. Kegiatan Pemberian Pendidikan Gambar 2. Pelatihan pembuatan PMT

Kegiatan berjalan dengan lancar dan peserta antusias mengikuti kegiatan yang terlihat
dengan aktifnya peserta bertanya pada sesi diskusi. Sebanyak 10 peserta mengikuti kegiatan
dengan hasil analisis pre dan post test terdapat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
perubahan pengetahuan yang bermakna secara statistik dengan p-value <0.05.

Tabel 1. Hasil Analisis Pengetahuan Gizi sebelum dan sesudah Pendidikan

Variabel A mean  P-value*
Pengetahuan gizi
sebelum . 2414 0016
Pengetahuan gizi
sesudah

*Wilcoxon signed rank test, terdapat perbedaan jika p<0.05
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Diskusi

Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan berdasarkan tabel di atas
menunjukkan adanya perubahan (p<0.05). Perubahan pengetahuan dapat menjadi indikator
keberhasilan intervensi secara langsung tapi belum berarti akan adanya perubahan sikap dan
perilaku (Yunitasari et al., 2020). Memperbaiki cara pemberian makan pada anak adalah salah
satu strategi pencegahan stunting. Hasil dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
memberikan dukungan untuk intervensi yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan
gizi ibu dapat efektif dalam praktik pemberian makan untuk mencegah stunting. Pengetahuan
termasuk pemahaman bagaimana mengadaptasi cara pemberian makan sesuai usia dan
perkembangan motorik anak, memberi makan secara responsif, memahami isyarat lapar anak,
mendorong anak untuk makan, mengenali tanda-tanda nafsu makan rendah, menciptakan
lingkungan makan yang baik dengan mengurangi gangguan, dan mengawasi anak saat makan
(Starkweather et al., 2020).

Salah satu kebijakan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia adalah Pendidikan
Gizi dalam Pemberian Makanan Tambahan Lokal bagi Ibu Hamil dan Balita Pendidikan dan
merupakan salah satu strategi dalam mengatasi masalah gizi melalui penyampaian pesan gizi
dan kesehatan yang terintegrasi dengan kegiatan pemberian makanan tambahan lokal bagi
Ibu hamil dan balita (Molina et al., 2022). Melalui kegiatan pendidikan gizi diharapkan akan
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam mempersiapkan dan
menyediakan makanan lokal sesuai prinsip gizi seimbang bagi Ibu hamil dan balita. Adanya
kegiatan pengabdian masyarakat dengan metode penyuluhan dan pelatihan pembuatan PMT
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait stunting serta
meningkatkan keterampilan masyarakat khususnya kader dan ibu balita dalam
mempersiapkan menu untuk balita (Kemenkes RI, 2017).

Kader sangat diperlukan dalam menjembatani tenaga kesehatan dengan masyarakat.
Kader adalah masyarakat setempat yang dipilih oleh warga berdasarkan kemampuan,
integritas, loyalitas, dan komitmennya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
karena memungkinkan masyarakat memperoleh informasi tentang kesehatan, pencegahan
penyakit dan masalah gizi, dan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) yang tepat untuk
pencegahan stunting (Kemenkes Rl, 2018). Kader biasanya dilatih untuk mengidentifikasi
masalah kesehatan individu dan masyarakat, terlibat dalam promosi kesehatan, memberikan
konseling, dan merujuk masalah medis ke fasilitas pelayanan kesehatan. Kader secara terus
menerus menjalani pelatihan untuk mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dalam memberikan pelayanan di masyarakat (Shiroya-Wandabwa et al.,
2018).

Kegiatan pendidikan gizi yang diberikan dilakukan pre dan post-test sehingga
diketahui bahwa ada peningkatan pengetahuan sehingga pendidikan dapat terus dilakukan
sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga harapan
akhirnya dapat terjadi adanya perubahan perilaku. Selain itu juga dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat yang berkaitan dengan pemberian makanan tambahan dan
pembuatan menu yang sehat dan bergizi bagi balita. Pelatihan pembuatan PMT sangat di
butuhkan oleh kader dan ibu-ibu yang mempunyai bayi dan balita, tentang bagaimana
cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Siswati et al., 2022).

Rumah masyarakat di Tasikmalaya masih banyak tanah pekarangan yang dapat
ditanami tumbuhan dan sayuran dengan berbagai macam jenisnya sehingga banyak sekali
bahan yang bergizi bagus dan seimbang yang bisa di sajikan untuk anak dan bayi. Salah
satunya dengan cara membuat puding, bubur, snack organik dengan bahan dan cara yang
mudah di buat. Dengan adanya pelatihan tersebut diharapkan masyarakat dapat
mempraktikkannya di dalam  kehidupan sehari-hari (Samosir et al., 2023). Sehingga tujuan
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dari Pengabdian kepada Masyarakat ini bisa tercapai yaitu ibu dengan pengetahuan yang
baik sangat mempengaruhi terhadap asupan yang di berikan pada anak.

Kesimpulan

Pengabdian masyarakat ini meningkatkan pengetahuan terkait gizi peserta dengan
hasil pre dan post tes mengalami peningkatan. Kemudian bertambahnya keterampilan ibu
balita dan kader dalam mempersiapkan PMT. Saran bagi penelitian maupun program
pengabdian masyarakat untuk dapat memanfaatkan keberagaman pangan lokal dalam
pembuatan PMT sebagai solusi dari permasalahan gizi.
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